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★ Jamuan Makan Siang Dan Orientasi Penerima Beasiswa Pemerintah Jepang Tahun Anggaran 2017                                                                                                                                                                                                                        

19 September 2017 di rumah dinas Konsul Jenderal Jepang di Surabaya telah diadakan 

orientasi dan makan siang bersama untuk para penerima beasiswa pemerintah Jepang, 

Monbukangakusho/MEXT (Ministry of Education, Culture, Sport, Science and Technology) tahun 

anggaran 2017 dengan berbagai program yakni Japanese Studies, Teacher Training, S-1, Research 

Student, S-2 dan S-3 melalui rekomendasi universitas di Jepang serta program training jangka 

panjang JICA “Innovative Asia 2017”. Mereka akan menempuh study di Jepang sejak bulan 

September dan Oktober tahun ini. Orientasi ini dihadiri 28 penerima beasiswa tersebut yang 

berasal dari berbagai daerah di Jawa Timur antara lain : Surabaya, Malang, Jember dan 

lain-lain.  

Pada pembukaan acara, Konsul Jenderal Masaki Tani memberikan kata sambutan yang 

mengatakan “Saya sangat bersuka cita karena banyak penerima beasiswa berasal dari Jawa Timur. 

Saya harap anda sekalian dapat menimba ilmu sebanyak-banyaknya di Jepang serta berperan aktif 

sebagai jembatan penghubung Jepang-Indonesia” Setelah itu, para penerima beasiswa 

memperkenalkan diri masing-masing, dilanjutkan 2 anggota Persada (Perhimpunan Alumni Dari 

Jepang) Ibu Maretaningtias Dwi Ariani, drg, M.Kes.Ph.D dan Ibu Karina Erda S.KG, keduanya 

dari Fakultas Kedokteran Gigi, Universitas Airlangga, alumni Universitas Hiroshima 

memberikan orientasi tentang kehidupan dan kiat-kiat study di Jepang serta berbagi 

pengalamannya selama study di Jepang. Dengan demikian para peserta orentasi bisa tersenyum 

puas karena pertanyaan-pertanyaan yang dikhawatirkan mereka sebelum berangkat sudah 

terpecahkan bahkan hubungan persahabatan di antara mereka pun semakin akrab.  

 

     

 

 

 

 

 

 

 

      Orientasi oleh anggota PERSADA    Konjen Jepang dikelilingi para peserta 

 

 

★ Malam Keakraban Dengan Para Alumni Perawat Dan Pengasuh Dari Program Indonesia 

Japan-Economic Partnership Agreement(IJ-EPA) 

 Pada hari Senin, tanggal 2 Oktober 2017 di Kediaman Konsul Jenderal Tani Masaki, 

Konsul Jenderal Jepang di Surabaya diadakan jamuan malam keakraban bersama para alumni 

perawat dan pengasuh dari program IJ-EPA. Acara ini dihadiri oleh 22 orang termasuk alumni 



perawat serta pihak terkait yang melakukan tukar pendapat mengenai progam IJ-EPA. Pada 

pembukaan acara ini, Konsul Jenderal Tani Masaki memberikan kata sambutan yang 

mengatakan:”Penerimaan calon peserta program IJ-EPA ini ditekankan pada sudut pandang 

penguatan kerjasama ekonomi antara kedua negara. Untuk itu sangat perlu menindak lanjuti 

para alumni setelah pulang ke tanah air agar bisa memanfaatkan pengalamannya selama di Jepang 

sebanyak mungkin”. Setelah itu, para alumni perawat dan pengasuh mengadakan tukar pendapat 

mengenai poin-poin perbaikan program IJ-EPA serta berbagi pengalaman selama di Jepang. Para 

alumni sangat puas dengan acara ini, karena mereka bisa bertemu kembali dengan rekan-rekan 

selama di Jepang serta dapat bertukar informasi antar alumni. Kedepannya, kami berharap 

melalui acara seperti ini, bisa menguatkan hubungan antar kedua negara. 

   

 

 

 

 

                

 

    

               

 

 

    Para peserta mengelilingi Konjen Jepang  

 

★ Upacara Penyambutan Nihongo Partner Periode Ke-8 

Pada hari Selasa, 5 Oktober, di Swiss Bell Inn Hotel Tunjungan diselenggarakan Program 

Japan Foundation, yakni “Upacara Penyambutan Nihongo Partner” Periode Ke-8. Kali ini Jawa 

Timur kedatangan 22 orang Nihongo Partner yang akan dikirim ke berbagai SMA di Jawa Timur, 

yaitu: Surabaya, Sidoarjo, Gresik, Pasuruan, Mojokerto, Batu, Malang dan kota/kabupaten 

lainnya. Program ini merupakan program budaya yang mengirim partner guru bahasa Jepang dari 

Jepang secara periodik ke berbagai instansi pendidikan di negara-negara ASEAN untuk mendukung 

pendidikan bahasa Jepang setempat sekaligus mempelajari lebih dalam bahasa dan budaya 

setempat belajar serta bertujuan agar bisa menjadi jembatan penghubung Jepang dengan 

negara-negara ASEAN. Sejak progam ini dimulai pada tahun 2014 hingga kini sudah 400 orang 

lebih yang dikirim ke Indonesia.Kepada semua Nihongo Partner yang dikirim kali ini pun 

diharapkan dapat mensuport pendidikan dan program-program budaya setempat serta berperan 

aktif untuk pengembangan pertukaran budaya kedua negara.   

 

★ Japan Study Fair 2017 Oleh JASSO 

Pada hari Sabtu,7 Oktober di Surabaya Square Ballroom digelar “Japan Study Fair”yang 

diselenggarakan oleh JASSO (Japan Student Services Organization) bekerjasama dengan PERSADA 

(Persatuan Alumni Dari Jepang) dan didukung oleh Konsulat Jenderal Jepang di Surabaya. Kali 

ini 53 instansi pendidikan dari Jepang terdiri dari berbagai universitas negeri dan swasta, 

sekolah kejuruan maupun sekolah bahasa turut berpartisipasi dalam acara ini untuk memberikan 



penjelasan mengenai kurikulum dan sistem beasiswa di booth masing-masing. Seribu lebih 

pengunjung yang terdiri dari pelajar, mahasiswa, guru dan orang tua/wali hadir dalam acara 

ini.Konsul Jenderal Jepang pun hadir dan memberikan kata sambutan yang mengatakan; “Japan 

Study Fair ini merupakan  acara  terbesar yang berkaitan dengan study di Jepang di Jawa Timur 

ini. Saya sebagai Konsul Jenderal Jepang yang membawahi wilayah kerja Jawa Timur merasa senang 

karena banyak instansi pendidikan Jepang yang berpartisipasi sekaligus bangga karena di Jawa 

Timur ada sekitar 94.000 pembelajar bahasa Jepang yang merupakan wilayah terbanyak kedua 

di seluruh Indonesia. Melalui Japan Study Fair ini, saya doakan semakin banyak pelajar dapat 

menempuh study di Jepang dan menjadi jembatan penghubung pertukaran Jepang-Indonesia.”  

Para pengujung berkeliling menghampiri tiap-tiap booth dan menyimak dengan penuh antusias 

setiap penjelasan yang diberikan masing-masing instansi pendidikan.    

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                

     Suasana Presentasi Beasiswa Pemerintah Jepang  


